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RINGKASAN

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia.
Kabupaten Bojonegoro sebagai salah satu sentra produksi padi terbesar kedua di Jawa Timur
setelah Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Lamongan, menargetkan diri sebagai lumbung
pangan daerah. Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan finansial usahatani padi di
Kabupaten Bojonegoro melalui pendekatan perbandingan input—output.

Berdasarkan analisis terhadap 30 responden petani, hasil menunjukkan bahwa usahatani padi
tergolong layak, menguntungkan, dan aman secara ekonomi. Seluruh petani (100%)
memiliki nilai R/C Ratio lebih besar dari 1, yang berarti setiap biaya produksi yang
dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan lebih tinggi. Selain itu, seluruh responden
juga memiliki B/C Ratio lebih besar dari 0, yang menandakan adanya keuntungan bersih
setelah seluruh biaya diperhitungkan.

Dari sisi ketahanan usaha, penerimaan aktual seluruh petani telah melampaui titik impas
(BEP), sehingga usaha berada pada kondisi tidak merugi dan memiliki margin yang cukup
untuk menutup biaya produksi. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani padi tidak hanya layak
secara teknis, tetapi juga stabil dan prospektif secara finansial.

Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa usahatani padi tetap menjadi sumber
pendapatan yang positif bagi rumah tangga petani apabila dikelola secara efisien. Oleh karena
itu, peningkatan efisiensi penggunaan input, pengendalian biaya, dan optimalisasi
produktivitas lahan menjadi kunci keberlanjutan usahatani padi di masa mendatang,

Vi



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia dan memainkan
peran penting dalam ketahanan pangan nasional. Di tingkat regional, Kabupaten
Bojonegoro telah dikenal sebagai salah satu daerah penghasil padi utama di
Provinsi Jawa Timur. Data menunjukkan bahwa produksi padi di Bojonegoro
pada tahun 2021 mencapai 824.722 ton gabah kering giling (GKG) (Pemerintah
Kabupaten Bojonegoro, 2022). Angka tersebut menunjukkan bahwa usahatani
padi di wilayah ini memiliki potensi ekonomi yang cukup besar untuk mendukung

kebutuhan pangan regional maupun nasional.

Usahatani padi di Kabupaten Bojonegoro memiliki prospek yang cukup
layak untuk dikembangkan karena didukung oleh luas lahan sawah yang besar,
yaitu sekitar 83.197 hektare, dengan 36.737 hektare di antaranya beririgasi dan
sisanya 46.460 hektare merupakan lahan tadah hujan (Dinas Ketahanan Pangan
Bojonegoro, 2024). Produksi padi di Bojonegoro terus meningkat, dari sekitar 710
ribu ton GKG pada 2024 menjadi 886 ribu ton GKG pada 2025, menunjukkan
adanya peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha tani (BPS Bojonegoro,
2025). Meski demikian, kelayakan usahatani masih dipengaruhi oleh faktor risiko
seperti ketergantungan pada curah hujan, potensi kekeringan di beberapa wilayah,
serta fluktuasi harga gabah saat panen raya. Secara teknis dan ekonomi, usahatani
padi di Bojonegoro tetap menguntungkan dengan dukungan program pemerintah
seperti asuransi usahatani (AUTP), subsidi pupuk, serta peningkatan infrastruktur
irigasi. Untuk menjaga keberlanjutan, diperlukan penerapan teknologi pertanian
modern, pengelolaan air yang efisien, dan pengembangan sektor hilir seperti
penggilingan dan pengemasan agar nilai tambah hasil panen meningkat. Hal ini

dapat di jelaskan pada tabel 1.



Tabel 1. Potensi usahatani padi di Kabupaten Bojonegoro

Aspek Keterangan / Nilai Sumber Data
Luas lahan sawah Dinas Ketahanan | - TEKNIS
total 83.197 ha Pangan Bojuw;?n | mmiﬂx
©air, vari
Lahan irigasi 36.737 ha BPS Bojonegoro | / -
Lahan tadah hujan 46.460 ha BPS Bojonegoro SOSIAL EKONOMI
Produksipadi' | 710.000 ton GKG |BPsBojonegoro | | pereimicier  USAHATANI b e
G0 PADI Galut s’
Produksi padi 886.000 ton GKG | BPS Bojonegoro
| (2025) | il =
Produktivitas =24.7% A L
[ metatmiee | U:“G::n:;m
Tantangan utama| Kekeringan musiman, " air, tanah,
fluktuasi harga e
ketersediaan pupuk N
Peluang utama Modernisasi irigasi, M
penggunaan varie- w
tas unggul, hilirisasi = { \V /\Vl/ Vs \ 7]
Wrs X\ \

Sumber : Pemkab Bojonegoro, 2025

Dari sisi potensi teknis dan ekonomi, sejumlah studi lokal menunjukkan
bahwa usahatani padi di Bojonegoro secara rata-rata relatif menguntungkan.
Penelitian di Kecamatan Kanor menemukan bahwa petani memperoleh
pendapatan rata-rata Rp 24.632.180/ha per masa tanam dengan R/C ratio sebesar
1,69, yang menunjukkan bahwa usahatani padi layak secara ekonomi (Agrista,
2021). Penerapan teknologi modern, seperti metode tanam menggunakan mesin
transplanter, juga dilaporkan mampu menurunkan biaya produksi tanpa

mengorbankan produktivitas.

Namun demikian, kelayakan usahatani padi di Bojonegoro juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan struktural dan lingkungan yang bisa
menghambat keberlanjutan. Sebagian wilayah pertanian di kabupaten ini rentan
terhadap banjir dan kekeringan karena kondisi topografi dan sumber air yang tidak
selalu stabil (Dinkominfo Bojonegoro, 2021). Selain itu, meskipun produksi

secara kuantitas meningkat, produktivitas per hektar dan efisiensi penggunaan



input belum selalu optimal, yang menunjukkan perlunya peningkatan manajemen

teknis dan efisiensi usahatani.

Dari perspektif keberlanjutan, penting untuk memperhatikan bahwa
usahatani padi yang layak tidak hanya ditentukan oleh aspek ekonomi
(keuntungan) tetapi juga efisiensi teknis, efisiensi biaya, dan pengelolaan sumber
daya alam secara berkelanjutan. Teknologi budidaya yang tepat guna, penggunaan
benih unggul, penerapan praktik ramah lingkungan, serta penguatan kelompok
tani dan jaringan distribusi input menjadi faktor kunci. Studi menunjukkan bahwa
teknologi pertanian berbasis organik di Bojonegoro (IPAT-BO) mampu
menghasilkan hingga 14 ton/ha di lahan percobaan, jauh di atas rata-rata produksi
konvensional (Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, 2016). Hal ini menjadi indikasi
bahwa ada ruang signifikan untuk peningkatan efisiensi dan produktivitas

usahatani padi di wilayah ini.

Dengan demikian, meskipun usahatani padi di Kabupaten Bojonegoro
sudah menunjukkan kelayakan dari segi potensi, produksi, dan kontribusi
terhadap ketahanan pangan, untuk menjaga dan meningkatkan kelayakan tersebut
secara jangka panjang diperlukan intervensi kebijakan dan investasi pada aspek
teknis, infrastruktur (misalnya irigasi, pompanisasi), kapasitas petani, serta inovasi

teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi lokal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, bagaimakah kelayakan

usahatani padi di Kabupaten Bojonegoro ?.

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui kelayakan usahatan padi di Kabupaten Bojonegoro.



1.4

Manfaat Penelitian

. Bagi pemerintah dapat digunakan sebagai kebijakan dalam bidang

pertanian khususnya tanaman pangan.

. Bagi peneliti dapat digunakan untuk memperkaya khasanah keilmuan

tentang ekonomi pertanian

. Bagi Universitas Bojonegoro dapat digunakan sebagai bahan kajian

bekerjasama dengan pemerintah daerah dalam kebijakan pertanian

khususnya tanaman pangan



2.1

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Kelayakan usahatani padi di suatu wilayah dapat dianalisis melalui
berbagai pendekatan ekonomi, khususnya menggunakan indikator Revenue-
Cost (R/C) ratio, Benefit-Cost (B/C) ratio, dan Break-Even Point (BEP).
Ketiga indikator ini menjadi tolok ukur penting untuk menilai sejauh mana
usaha tani padi dapat memberikan keuntungan dan layak secara ekonomi. R/C
ratio digunakan untuk mengukur pengembalian pendapatan dibandingkan
biaya produksi, di mana nilai di atas satu menunjukkan bahwa usaha tani
tersebut menguntungkan (Siagian & Soetjipto, 2020). Penelitian di Kabupaten
Bojonegoro menunjukkan rata-rata R/C ratio sebesar 1,69, yang menandakan
bahwa usahatani padi secara ekonomi layak dan mampu memberikan

keuntungan memadai bagi petani (Agrista, 2021).

B/C ratio adalah indikator yang membandingkan total manfaat dengan
total biaya, dan sering digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan input
dalam usaha tani. Nilai B/C ratio lebih dari satu menandakan bahwa setiap
rupiah yang dikeluarkan menghasilkan lebih dari satu rupiah manfaat. Studi
komparatif di Desa Padang Mentoyo, Kecamatan Kapas, Bojonegoro,
menemukan bahwa penerapan metode tanam menggunakan mesin rice
transplanter menurunkan biaya produksi sehingga meningkatkan B/C ratio
dibandingkan metode konvensional, meskipun produktivitas padi hampir sama

(Satria, 2023).

BEP (Break-Even Point) digunakan untuk menentukan volume produksi
minimum agar pendapatan menutupi biaya total. Analisis BEP memberikan
gambaran risiko produksi dan membantu perencanaan skala produksi yang
optimal. D1 Kabupaten Bojonegoro, studi menunjukkan bahwa BEP padi rata-
rata berada pada kisaran 3,54 ton per hektar, yang masih di bawah



2.2

produktivitas rata-rata 5—-6 ton per hektar, sehingga usaha tani padi relatif

aman dari kerugian (Hanif, Syafrial, & Toiba, 2024).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan dan efisiensi usahatani padi
meliputi luas lahan, pendidikan petani, pengalaman, kepemilikan lahan,
metode tanam, dan akses terhadap teknologi atau bantuan pemerintah.
Penelitian di Bojonegoro menunjukkan bahwa kombinasi faktor-faktor ini
secara signifikan mempengaruhi R/C ratio, B/C ratio, dan BEP, sehingga
menentukan keberhasilan usaha tani (Deduk, 2016; Prabowo & Fahriyah,
2024). Selain itu, penerapan teknologi tepat guna dan praktik budidaya ramah

lingkungan turut meningkatkan efisiensi penggunaan input dan produktivitas.

Secara keseluruhan, penggunaan analisis R/C ratio, B/C ratio, dan BEP
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai kelayakan usahatani padi di
Kabupaten Bojonegoro. Indikator-indikator ini tidak hanya membantu petani
memahami potensi keuntungan dan risiko, tetapi juga menjadi dasar bagi
pembuat kebijakan dalam merancang strategi peningkatan produktivitas,

efisiensi, dan keberlanjutan usahatani padi di wilayah tersebut.

Penelitian Terdahulu.

Tabel 2 Penelitian Terdahulu

No. | Nama dan Tahun Metode Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian atau
Instrumen

1 Sudrajat ( 2020) Penelitian ini | R/C dan B/C | Penelitian oleh
menggunakan Sudrajat (2020)
metode menganalisis
imbangan tingkat  kelayakan
penerimaa dan usahatani padi
biaya (R/C sawah serta
ratio) dan pengaruhnya
imbangan terhadap
manfaat pendapatan  petani
dengan biaya di Desa
(B/C ratio) Margoluwih,




Kecamatan
Seyegan.  Dengan
pendekatan analisis
finansial
menggunakan rasio
R/C dan B/C, studi
ini menemukan
bahwa kegiatan
usahatani padi
masih tergolong
layak untuk
dijalankan  karena
nilai  R/C  lebih
besar dari  satu.
Hasil penelitian
juga menunjukkan
adanya hubungan
positif antara
tingkat kelayakan
usaha dengan
peningkatan
pendapatan  petani,
sehingga dapat
disimpulkan bahwa
efisiensi
pengelolaan  biaya

produksi dan
penerimaan menjadi
faktor penting
dalam menjaga
profitabilitas
usahatani.

Oktavia, Suyono

dan  Susanto
2021)

(

Penelitian  ini
menggunakan
analisis  input
dan output.

R/C, B/C,
BEP, NPV

Oktania dan rekan
(2021) meneliti
kelayakan usahatani
padi sawah apung di
lahan rawan banjir,
Kabupaten
Banyumas. Analisis
dilakukan
menggunakan R/C
ratio, Net B/C,
NPV, BEP, dan
Payback Period.
Hasil penelitian
menunjukkan




bahwa usahatani
padi apung tidak
layak  dijalankan,
dengan nilai R/C =
0,56 dan NPV
negatif. Kondisi
lingkungan  yang
tidak stabil dan
biaya produksi
tinggi menjadi
penyebab utama
rendahnya efisiensi
usaha. Penelitian ini
penting sebagai
pembanding bahwa
tidak semua inovasi
budidaya cocok
secara finansial
tergantung  kondisi
lahan dan iklim

setempat.

Sholihah (2022) Metode yang | B/C, NPV | Sholihah (2022)
digunakan dan IRR meneliti tingkat
menggunakan kelayakan usahatani
analisis  input padi  sawah di
dan output. Kecamatan Cawas

dengan
menggunakan
metode analisis
finansial seperti
NPV, B/C, dan
IRR. Hasilnya
menunjukkan

bahwa nilai NPV
positif dan rasio
B/C lebih dari satu,
yang berarti
kegiatan  usahatani
memberikan

keuntungan  layak
secara finansial.
Penelitian ini juga
menyoroti

pentingnya efisiensi
penggunaan  input
seperti pupuk dan




tenaga kerja untuk
meningkatkan
pendapatan  petani.
Secara umum,
hasilnya
mendukung
pengembangan
budidaya padi
dengan pengelolaan
biaya yang lebih
optimal.

Setiawan (2023)

Metode yang
digunakan
dengan
menganalisis
biaya input dan
penerimaan

R/C ratio

Setiawan (2023)
melakukan  kajian
kelayakan usahatani
padi pada kelompok
tani di Kabupaten
Karawang.
Penelitian ni
menggunakan
pendekatan
kuantitatif ~ dengan
menghitung R/C
ratio dan analisis
pendapatan.  Hasil
menunjukkan
bahwa sebagian
besar kelompok tani
memperoleh  nilai
R/C di atas 1,5,
menandakan usaha

layak secara
finansial. Faktor
yang paling
memengaruhi

tingkat keuntungan
adalah biaya input
dan  harga  jual
gabah. Temuan ini
menggarisbawahi
perlunya penguatan
kelompok tani
dalam hal
manajemen
produksi dan akses
pasar.




5 Sufyadi dan | Metode yang
Nurvelai (2024) digunakan
menggunakan
analisis  input
dan output

R/C ratio

Penelitian oleh
Sufyadi dan
Nurveliana  (2024)
membandingkan
kelayakan  antara
usahatani padi
sawah
menggunakan benih
bersertifikat dan
benih tidak
bersertifikat di
Kelurahan Sambong
Pari, Kota
Tasikmalaya.

Dengan analisis

finansial  berbasis
R/C ratio, diperoleh
hasil bahwa
usahatani  dengan
benih  bersertifikat

memiliki R/C
sebesar 1,84, sedikit
lebih tinggi

dibandingkan benih
tidak  bersertifikat
(R/C=1,81). Meski
perbedaannya tidak
terlalu besar,
penggunaan  benih
bersertifikat terbukti
lebih efisien dan
menguntungkan,
menunjukkan
pentingnya  input
berkualitas  dalam
meningkatkan
produktivitas  dan
efisiensi biaya.

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2025)

2.3 Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konseptual merupakan alur pikir peneliti terhadap topik yang diteliti
dengan mengacu pada kaidah teori atau grounded research. Kerangka konseptual

penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel 3.
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KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

KELAYAKAN USAHATANI PADI
Faktor Produksi (Input)

Biaya Produksi
(Modal, Tenaga Kerja,
Benih, Pupuk, Pestisida)

Hasil Produksi
Gabah/Beras

Penerimaan Usahatani
(R/C, B/C, BEP)

1 1

R/C =1 B/C =1 Produksi > BEP
Usaha efisien Usaha Usaha layak
menguntungkan
Kesimpulan:
Kelayakan Usahatani Padi

Tabel 3. Kerangka pemikiran penelitian , 2025

11



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan kuantitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer.
Data sekunder diperoleh dari referensi yang relevan dengan topik penelitian. Data
primer diperoleh dari hasil wawancara dan kuisioner yang diperoleh dari petani padi

di lapangan.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilkaukan secara purposive di Kabupaten Bojonegoro
dengan pertimbangan kabupaten ini merupakan salah satu lumbung pangan di
Propinsi Jawa Timur yang merupakan salah satu kabupaten dengan produksi beras
terbanyak ketiga setelah Ngawi dan Lamongan. Selain itu, program
pembangunan daerah Bojonegoro masih menitikberatkan sektor pertanian
khususnya padi menjadi program utama pembangunan ekonomi pedesaan di

Kabupaten Bojonegoro.

33 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi penelitian ini adalah petani padi di Kabupaten Bojonegoro.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random sampling sebanyak 30

petani padi yang berada di Kabupaten Bojonegoro.

34 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah data sekunder dan data primer. Data
primer diambil melalui kuisioner dan wawancara kepada petani padi di lapangan
yang berada di desa Kapas dan Kanor. Sedangkan data sekunder diambil dari

referensi yang mendukung topik penelitian.

12



3.5 Analisis Data

R/C ratio adalah perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya
produksi. Rasio ini menunjukkan sejauh mana pendapatan dapat menutupi biaya

dan menghasilkan keuntungan (Kadariah, 1987)(Suratiyah, 2015).

Total Penerimaan (Revenue)
Total Biaya (Cost)

R/C =

Arti
R/Crati0 >1 Untung
R/Cratio=1 Impas

R/Cratio<1 Rugi

BEP adalah titik di mana total penerimaan sama dengan total biaya (tidak ada
keuntungan atau kerugian). Analisis BEP membantu petani mengetahui berapa
jumlah produksi minimal atau harga jual minimal agar tidak rugi (Gittenger,

1986).
e BEP Produksi (unit):

Total Biaya
Harga per unit

¥ 55 D 2

q

e BEP Harga:

T otal Biaya
T otal Produksi

BEP, =

Makna
J ika produksi aktual > BEP — usaha untung
Jika produksi aktual < BEP — usaha rugi

B/C ratio digunakan untuk menilai kelayakan investasi atau proyek pertanian
berdasarkan perbandingan antara nilai manfaat bersih (benefit) dan biaya (cost)

yang telah didiskon dalam jangka waktu tertentu. Umumnya digunakan pada
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analisis proyek pertanian jangka panjang (Gittenger, 1986)(Soekartawi, 2020)

Present Value of Benefit
Present Value of Cost

B/C =

Nilai B/C Arti
B/C>1 Proyek layak dijalankan
B/C=1 Proyek impas

B/C <1 Proyek tidak layak
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian dapat di analisis hasil kelayakan usahatani padi di
Kabupaten Bojonegoro seperti yang di tampilkan pada tabel 1.
Tabel 4. Kelayakan Usahatani Padi di Kabupaten Bojonegoro

‘ Indikator H MinimumH MaksimumH Rata—rataH Kriteria Kelayakan
IR/C Ratio [ 1,61]| 8,63 4,47|R/C > 1 = Layak

‘B/C Ratio H 0,61H 7,63H 3,47H B/C > 0 = Menguntungkan
BEP Penerimaan

2.308.000| 12.787.000| 6.708.000|Penerimaan > BEP = Tidak Rugi

(Rp)

Sumber : data diolah, 2026
Hasil penelitian menunjukkan hasil analisis nilai R/C Ratio usahatani padi berkisar
antara 1,61 hingga 8,63 dengan rata-rata sebesar 4,47. Seluruh responden memiliki
nilai R/C Ratio lebih besar dari satu, yang berarti seluruh usahatani berada pada
kondisi layak secara finansial.
Nilai B/C Ratio berkisar antara 0,61 hingga 7,63 dengan rata-rata sebesar 3,47. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh petani memperoleh keuntungan bersih dari kegiatan
usahataninya, karena tidak terdapat nilai B/C Ratio yang negatif.
Sementara itu, nilai Break Even Point (BEP) penerimaan berada pada rentang
Rp2.308.000 hingga Rp12.787.000, dengan rata-rata sebesar Rp6.708.000. Seluruh
penerimaan aktual petani berada di atas nilai BEP, yang mengindikasikan bahwa risiko
kerugian relatif rendah dan margin keuntungan cukup besar.

Tabel 5. Distribusi kelayakan usahatani padi

‘ H Jumlah Petani H Persentase
| R/CRatio>1(Layak) | 30 | 100%
| B/CRatio>0 (Untung) || 30 | 100%
‘ Penerimaan > BEP H 30 H 100%

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial, seluruh responden menunjukkan
kinerja usaha yang berada pada kategori menguntungkan. Hal ini terlihat dari distribusi
indikator kelayakan yang menunjukkan bahwa 100% petani memiliki nilai R/C Ratio
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lebih besar dari 1. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penerimaan usahatani padi
telah mampu menutup seluruh biaya produksi, bahkan memberikan tambahan
penerimaan yang cukup besar. Dengan demikian, secara ekonomi kegiatan usahatani
padi yang dijalankan responden tergolong layak untuk diusahakan dan berkelanjutan.

Dari sisi keuntungan bersih, seluruh responden juga memiliki nilai B/C Ratio lebih
besar dari 0. Artinya, setelah dikurangi seluruh biaya produksi, tidak terdapat petani
yang mengalami kerugian. Hal ini memperlihatkan bahwa struktur biaya yang
dikeluarkan masih berada pada tingkat yang efisien dibandingkan dengan nilai produksi
yang dihasilkan. Tingginya nilai B/C Ratio pada sebagian besar responden
menunjukkan bahwa usahatani padi tidak hanya sekadar menutup biaya, tetapi juga
memberikan surplus pendapatan yang signifikan bagi rumah tangga petani.

Selain itu, hasil analisis Break Even Point (BEP) menunjukkan bahwa seluruh
penerimaan aktual petani berada di atas titik impas. Dengan kata lain, penerimaan yang
diperoleh telah melampaui batas minimal agar usaha tidak mengalami kerugian. Kondisi
ini mencerminkan bahwa risiko finansial dalam usahatani padi relatif rendah, karena
terdapat selisih yang cukup besar antara penerimaan aktual dan nilai BEP. Semakin
besar jarak antara penerimaan dan BEP, semakin aman posisi usaha terhadap fluktuasi
harga maupun penurunan produksi.

Secara keseluruhan, ketiga indikator tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa
usahatani padi pada lokasi penelitian memiliki tingkat kelayakan finansial yang sangat
baik. Kombinasi antara biaya produksi yang terkendali dan penerimaan yang relatif
tinggi menjadi faktor utama yang mendorong tingginya profitabilitas usaha. Hasil ini
memperkuat bahwa usahatani padi masih menjadi sumber pendapatan yang prospektif
serta layak untuk terus dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani.

4.2.Pembahasan

Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio usahatani
padi berkisar antara 1,61 hingga 8,63 dengan rata-rata sebesar 4,47. Nilai ini
menunjukkan bahwa setiap pengeluaran biaya produksi sebesar Rp1,00 mampu
menghasilkan penerimaan lebih dari Rp4,00. Temuan ini mengindikasikan bahwa
usahatani padi pada lokasi penelitian secara finansial layak untuk diusahakan. Kondisi
tersebut konsisten dengan hasil penelitian Maulah, Sukidin & Hartanto (2023) yang
menemukan bahwa usahatani padi di Kelompok Tani Sidomukti, Jember memiliki nilai
R/C Ratio di atas 1, menunjukkan usahatani yang layak dan menguntungkan secara

16



ekonomi. (Maulah, Sukidin & Hartanto, 2023)

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Prastiwi, Hasanah & Windani (2025) yang
melaporkan nilai R/C Ratio lebih besar dari satu pada usahatani padi di Desa Timbang,
Wonosobo, menunjukkan usahatani yang layak dan efisien dalam menutup biaya
produksi. (Prastiwi, Hasanah & Windani, 2025) Namun, rata-rata R/C Ratio yang
diperoleh pada penelitian ini relatif lebih tinggi dibandingkan dengan studi lain seperti
yang dilaporkan oleh Oktafiani, Alatas & Mashadi (2025) di Desa Pulau Bayur (R/C =
1,50), yang mengindikasikan variasi efisiensi usaha di antara lokasi berbeda. (Oktafiani,
Alatas & Mashadi, 2025)

Produk usahatani yang layak dilihat dari sisi keuntungan bersih juga ditunjukkan
oleh nilai B/C Ratio yang berkisar antara 0,61 hingga 7,63 dengan rata-rata 3,47.
Seluruh responden memiliki B/C Ratio lebih besar dari nol, yang berarti seluruh petani
mendapatkan surplus pendapatan setelah menutup biaya produksi. Temuan ini sejalan
dengan bukti empirik yang dilaporkan oleh Fahmi & Atikah (2024) bahwa margin
keuntungan usahatani padi di beberapa wilayah tetap positif meskipun terdapat
perbedaan varietas padi dan praktik budidaya. (Fahmi & Atikah, 2024) Hal ini
menegaskan bahwa padi sebagai komoditas strategis masih memberikan insentif
ekonomi yang cukup bagi petani.

Nilai Break Even Point (BEP) penerimaan menunjukkan bahwa seluruh penerimaan
aktual petani berada di atas titik impas. BEP yang terendah tercatat sebesar Rp2.308.000
dan tertinggi sebesar Rp12.787.000 dengan rata-rata sebesar Rp6.708.000. Hal ini
menunjukkan bahwa penerimaan usahatani padi relatif jauh melampaui nilai BEP, yang
mencerminkan bahwa usaha pertanian memiliki buffer terhadap risiko kerugian akibat
fluktuasi harga atau hasil produksi. Temuan ini konsisten dengan studi Thomson (2023)
yang mencatat bahwa margin penerimaan di atas BEP menandakan ketahanan usaha
terhadap kondisi pasar dan variasi biaya produksi. (Thomson, 2023)

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan terdahulu
bahwa usahatani padi secara finansial menunjukkan tingkat kelayakan dan profitabilitas
yang baik. Tingginya nilai R/C dan B/C Ratio, serta posisi penerimaan yang jauh di atas
titik impas BEP, menunjukkan bahwa kombinasi efisiensi penggunaan input dan
produktivitas lahan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan profitabilitas usahatani
padi. Hal ini memperkuat bukti empiris bahwa dengan pengelolaan biaya yang tepat dan
praktik budidaya yang baik, usahatani padi tetap menjadi kegiatan yang prospektif untuk
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dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani.

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh responden (30 petani) memiliki nilai R/C
Ratio > 1, B/C Ratio > 0, dan penerimaan aktual lebih besar dari BEP (Break Even
Point), sehingga:

e 100% petani tergolong layak secara finansial (R/C Ratio > 1)
e 100% petani memperoleh keuntungan (B/C Ratio > 0)
e 100% petani berada di atas titik impas (Penerimaan > BEP)

Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum usahatani padi yang dijalankan oleh
responden bersifat produktif, efisien, dan menguntungkan secara ekonomi.

Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu oleh Maulah, Sukidin & Hartanto
(2023) yang melaporkan bahwa usahatani padi di Kabupaten Jember menunjukkan nilai
R/C Ratio lebih besar dari satu, yang menandakan kegiatan produksi padi secara
finansial layak dan memberikan surplus pendapatan bagi petani. Penelitian ini juga
mencatat mayoritas petani memperoleh keuntungan bersih setelah menutup seluruh
biaya produksi (Maulah, Sukidin & Hartanto, 2023).

Temuan lain oleh Prastiwi, Hasanah & Windani (2025) di Desa Timbang,
Wonosobo, juga menunjukkan bahwa usahatani padi memiliki R/C Ratio yang
signifikan dan mampu menutupi biaya produksi, serta penerimaan aktual lebih tinggi
dibandingkan BEP. Hal ini menguatkan bahwa usahatani padi secara mikroekonomi
memiliki posisi yang aman terhadap risiko kerugian finansial (Prastiwi, Hasanah &
Windani, 2025).

Penelitian Fahmi & Atikah (2024) juga menemukan bahwa margin keuntungan
pada usahatani padi relatif positif, terutama bila dibandingkan dengan biaya input
produksi. Hasil ini mendukung fakta bahwa seluruh responden dalam penelitian ini
memiliki B/C Ratio lebih besar dari nol, suatu indikator bahwa usahatani padi secara
umum memberikan keuntungan bersih yang baik (Fahmi & Atikah, 2024).

Dalam konteks ketahanan usaha, Thomson (2023) melaporkan bahwa nilai
penerimaan usahatani yang berada jauh di atas BEP menunjukkan kemampuan usaha
untuk menghadapi fluktuasi harga dan risiko produksi. Hal ini relevan dengan temuan
penelitian ini yang menunjukkan bahwa 100% petani memiliki penerimaan aktual
melebihi titik impas, sehingga menunjukkan tingkat stabilitas ekonomi usaha yang
tinggi (Thomson, 2023).

Selain itu, Oktafiani, Alatas & Mashadi (2025) menemukan pada wilayah lain
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bahwa usahatani padi dengan R/C Ratio di atas satu tetap memberikan keuntungan
meskipun margin keuntungan berbeda antar lokasi, memperlihatkan dinamika efisiensi
biaya dan produktivitas tanaman di setiap wilayah tanam padi (Oktafiani, Alatas &
Mashadi, 2025).

Secara keseluruhan, integrasi antara jumlah dan persentase petani yang layak dan
menguntungkan dengan bukti empiris dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
usahatani padi masih merupakan kegiatan ekonomi yang menjanjikan untuk
dikembangkan. Hal ini menegaskan bahwa ketika pengelolaan input produksi dilakukan
secara efisien dan produktivitas lahan dijaga, maka usaha tani padi dapat memberikan

dampak positif terhadap kesejahteraan rumah tangga petani.
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BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial usahatani padi yang dilakukan
terhadap 30 responden petani, dapat disimpulkan bahwa usaha tani yang dijalankan
tergolong layak, menguntungkan, dan berada pada kondisi aman secara ekonomi. Seluruh
petani (100%) memiliki R/C Ratio lebih besar dari 1, yang menunjukkan bahwa setiap
pengeluaran biaya produksi mampu menghasilkan penerimaan yang lebih tinggi. Selain
itu, seluruh responden juga mencatat B/C Ratio lebih besar dari 0, yang berarti usaha tani
memberikan keuntungan bersih setelah seluruh biaya diperhitungkan.

Dari sisi ketahanan usaha, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan aktual
seluruh petani telah melampaui titik impas (BEP). Kondisi ini menandakan bahwa
usahatani padi tidak berada pada risiko kerugian dan memiliki margin penerimaan yang
cukup untuk menutup biaya produksi. Dengan demikian, usahatani padi yang dianalisis
tidak hanya layak secara teknis produksi, tetapi juga stabil dan prospektif secara finansial.

Temuan ini memperkuat hasil berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa usahatani padi masih menjadi salah satu kegiatan agribisnis yang mampu
memberikan pendapatan positif bagi rumah tangga petani apabila dikelola secara efisien.
Oleh karena itu, penguatan pada aspek efisiensi penggunaan input, pengendalian biaya
produksi, serta peningkatan produktivitas lahan menjadi kunci dalam menjaga

keberlanjutan dan profitabilitas usahatani padi di masa mendatang.
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